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ABSTRAKSI

Kharisman, Muhammad. 2022. “Analisis Kerusakan Impeller Yang
Berpengaruh Pada Kinerja Emergency Fire Pump di MV. SEAROSE”.
Program Diploma IV, Program Studi Teknika Angkutan Laut dan
Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H
Mustholig, M. M, Mar.E, Pembimbing II: Pritha Kurniasih.

Kapal dapat mengalami kecelakaan;-misalnya terjadi kebakaran, oleh karena
itu Kita harus memperhatifan, tenthhg! dbmpak dari-bahaya kebakaran, khususnya
dilaut. Mengingat ha,l {ersebut maka kemampuah ‘epiergency fire pump sangat
penting guna memadamkan kebakarai. Tujuan pener‘nan ini untuk mengetahui
faktor penyebab aampak dan cara mencegah kerusakaq rmpeller pada emergency
fire pump di MV Searose K

Metode yang digunakan dalam | penelitian. ini- adalah metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknikéanalisa| SHEL dan USG untuk menentukan
penyebab -daniupaya untuk menaanulangin.ya. Adapun/ rumusan_masalah dari
penelitian ini adalah faktor penyebab keruéakan impeller’ pada emergency fire
pump, dampak kerusakan impeller —pada emergency fire pump, dan cara
pencegahan kerusakan impeller-pada émergency fire pump

Faktor penyebab kerusakan iImpetier pada-emeggency fire pump yaitu, kurang
berjalannya standar operasional prosedur (S®P).di atas kapal, kualitas bahan
impeller tidak sesuai, bercampurnya zat—cair dengan padatan-padatan kotoran,
Kurangnya skill dan pengetahuan SDM di atas kapal. Dampak kerusakan impeller
pada emergency fire pump yaitu, turunnya tekanan inlet dan outlet emergency fire
pump, terjadi kerugian daya atau tenaga pada listrik, turunnya kapasitas air. Upaya
apa yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan impeller pada emergency
fire pump yaitu, mengganti impeller, membersihkan filter sea chest menjalankan
PMS (plan maintenance system) atau sistem rencana kerja dengan baik dan benar,
karena PMS adalah pedoman dilaksanakannya perawatan terhadap suatu
permesinan sesuai dengan jam kerjanya perawatan terhadap suatu permesinan
sesuai dengan jam kerjanya.

Kata kunci : Kebakaran, kerusakan impeller, emergency fire pump,



ABSTRACT

Kharisman, Muhammad. 2022. “Analysis of Impeller Damage Affectsing
Emergency Fire Pump Performance at MV. SEAROSE”. Thesis. Diploma IV
Program, Technical Study, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 1%
Supervisor: H. Mustholiq, M. M, Mar.E, 2" Supervisor: Pritha Kurniasih,
M.Sc.

H-.‘- v ILMU ;::-II,-_.._

Ships can have a,erﬁ,dbnts for example, a firé, therefore we must pay attention
to the impact of frreblzi‘azards especially in the sea. By, fﬁis eondition, the ability of
the emergency. fite’ Pump is very |mportant 1o extrngmgh:rfrres that occur at any
time in order to/achieve 4 sense-of seeurity afid.coinfort ferall crews. In addition,
the ability of this emergency fire pump is also very important to reduce material

losses and save crew. lives!

This thesis Uses a Quahiiative Q;éscribti\re miethod \with SHELL analysis
techniques as a method 10 determingl the causfes and efforts/to solve. The research
question of this thegis is:the. factors catrsing impelier damage to the emergency fire
pump, the impact Q\‘ﬁ 1mpe|ler darpag'é on-the emergenCy fire pump, and how to
prevent impeller dah age to-the emergency fire pump:s o

-:"H. X

-,'_‘l-\-.-

The factor causing mﬂéﬂer g@mage. to the emergency fire pump is the poor
quality of the impeller, which is-net strong against seawater mixed with shellfish
and other impurities. The impact of impeller damage to the emergency fire pump
is that there is a decrease in water capacity in the pump and the pump cannot
produce maximum pressure. To prevent impeller damage in the emergency fire
pump, replace the impeller with a higher quality impeller and replace the sea chest
filter that has been damaged, as well as carry out maintenance and repairs that

have been planned in the PMS (planned maintenance system).

Kata kunci : fire, impeller damage, emergency fire pump
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sarana transportasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengiriman barang. Secara khusus transportasi laut menjadi pilihan utama

untuk mengangkut bgwﬁg '-Erffgl[-fpufag_:{ negara dan benua, menjadikan
y. J;.ﬁ-,_ "':I‘L- ~,
perusahaanf&@ﬁyafan sebagal penyedia Iaya\ap angkutan yang paling

kompetltlf%a perusahaampelqyaran mgm se o %'armadanya beroperasi
- o h | I & !
Foash 4

dengan | Iancar dan ﬁ]p( ’g.,Perusahaan pelayaran mengambil
| |
langkah-langkah uﬁtuk Jmemas

A -

efisien, karena masa‘\qh

n,p goJrBeraSIan kapal yang tepat dan

- o |_ a

I kapal zil;‘ﬂnenghambat arus barang yang

.-f-._

d|k|r|mké}ri' \ N \\,1” 0 |; > /

Pengmman“‘barang wg lancar dan te/apwaktu dapat membawa
AN /

keuntungan besar* ba@ﬂ' perﬁsahaﬁ pepayaran "Keterlambatan kedatangan

dan keberangkatan kapal serta keterlambatan pengiriman  barang

menimbulkan kerugian bagi perusahaan akibat meningkatnya biaya

operasional yang harus ditanggung perusahaan pelayaran. Agar kapal dapat

beroperasi dengan lancar, perlu mematuhi semua aturan dan pedoman yang

ditetapkan oleh perusahaan dan melakukan pekerjaan pemeliharaan dan

perbaikan secara teratur pada semua mesin dan peralatan di atas kapal.



Saat melakukan pekerjaan perawatan dan perbaikan, kru di area mesin
harus selalu mengutamakan keselamatan dan mengurangi risiko kecelakaan
agar tidak mengganggu perawatan dan perbaikan mesin.

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak diinginkan, serta dapat
mengganggu aktivitas atau pekerjaan yang mengakibatkan adanya korban
dan kerusakan harta benda. Penyebab kecelakaan di atas kapal diakibatkan

oleh peralatan kerjla@_@-né shiball 't-i'dakj,fayak digunakan dan kru kapalnya

. <! I |
sendiri. _— 1A ™
) T

QS Wi 74 _
Salah Sgttl conteh kecelakaanayaitu kebakarar), yang disebabkan oleh
kerusakan/mesin atal/manusia; Sehingga tetap waspéda untuk menghindari

kebakaran diatas kapal. | { .
L1 7 1
Contoh, alat keseldm@tan-“yang berada di atas kapal yaitu emergency

fire pump, ‘yang mengg_unak_ah_ tenagd - penggderak, auxiliary engine.

LV —= U O
emergency fire pump sangat penting, untuk_mentadamkan kebakaran yang
L X ]

]

dapat terjadi kapan slja sejta deil_qat nﬁengtrr::lngi korban fisik, menjamin
keselamatan dan kenyamanan seluruh kru kapal.

Berdasarkan pengalaman praktik di atas kapal, pada bulan Januari
tahun 2021 pukul 09.00 WIB kru MV. Searose melaksanakan fire drill. Saat
melaksanakan fire drill, fourth engineer diperintah oleh KKM untuk
mengoperasikan emergency fire pump. Saat emergency fire pump sedang

dioperasikan, kinerja emergency fire pump tidak berjalan dengan maksimal



sehingga fourth engineer mengoperasikan ballast pump sebagai pengganti
emergency fire pump.

Fourth engineer yang bertanggung jawab atas emergency fire pump
segera melakukan pengecekan filter. Apabila banyak kotoran yang
menyumbat, pipa hisap akan mengalami kebocoran dan bagian dari pompa
akan mengalami kerusakan. Hal ini menyebabkan kinerja emergency fire

pump tidak stabil. K@eﬁa ‘e‘m%l‘ééno?‘ fllre pump yang tidak stabil dapat
*L ),
menyebabkan.@r Keluar sedikit atau tidak sarﬁa;‘::sekall yang memberikan

Y
'H._.-_.-' ', T

dampak bu%l«bada komponen pompa Ialnnya ‘*:-f
l\/lenglngat emergency fite pump dalam keadaan darurat maka perlu

dilakukan perawatan yang balk‘ terhadrap pesawat bantu tersebut. Setiap
— ' '--I

masinis. pada kapat Wajlb\blsa menjaga dan merawat/emergency fire pump
secara berkaimuntuk mengan{|$|pa5| Jika terjadl ,bahaya kebakaran di atas
G gl LJ" . xrﬂ

., Ll
Berdasarkan Iatd}f;belaligng tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

kapal.

penelitian dengan judul ”Analisis Kerusakan Impeller yang Berpengaruh
pada Kinerja Emergency Fire Pump di MV. SEAROSE”.
Fokus Penelitian

Pada fokus penelitian ini digunakan untuk dapat membatasi studi
kualitatif serta untuk membatasi penelitian agar dapat memilih data mana
yang relevan dan tidak relevan untuk digunakan sebagai dasar penelitian.

Pada pembatasan dalam penelitian kualitatif ini didasarkan pada tingkat



urgensi atau kepentingan dari masalah yang sedang dihadapi dalam
penelitian. Kegiatan penelitian ini akan difokuskan pada “Analisis
Kerusakan Impeller Yang Berpengaruh Pada Kinerja Emergency Fire Pump
di MV. SEAROSE” yang objek utamanya mengenai analisa kerusakan dan
pencegahan.

Rumusan masalah

1. Apakah fakter m&eﬂébr‘ﬂyusﬁgk ‘mpeller pada Emergency Fire

25
Pumpd/ Mﬁ/*Searose’) - 4? ,
I%lﬂ/ ; ) F?'i"mm"-. ) .
2. Apa a ak - Keruss mpe da“Emergency Fire Pump di
M\/ Searose’) / .;"; % \M\
r T A
3! Upaya apa ya g d Tﬂ} mencegah kerusakan impeller
I- ' |
pada Er.perge . afose? /)
I':.}_ , . '. \ / -\.__ ¥ _,-' .-:{.
-:_: y -\.:m ~ : ___-_:. . / ':Il
Tujuan Pehelitié?m A | Py E?_..-*'I

“'H. : - -"'-. .-__.-
Tujuan dari penehtlar’l"‘lﬁl adglt'ah

R _ ___'f'?

1.  Untuk mengetahui penyebab kerusakan impeller pada Emergency Fire
Pump di MV. Searose.

2. Untuk mengetahui dampak kerusakan impeller pada Emergency Fire
Pump di MV. Searose.

3. Untuk mengetahui cara mencegah kerusakan impeller pada Emergency

Fire Pump di MV. Searose.

Manfaat Hasil Penelitian



1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini semoga dapat memberikan informasi terbaru,
manfaat atau kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan
pemahaman atau wawasan tentang bagaimana menganalisis
kerusakan impeller pada emergency fire pump dan sebagai tugas
akhir selama pendldlkan di Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang.

b. Penelitian \L@wq’en%{;h“-beiﬁ@‘gaharaan perpustakaan Politeknik

ng,wjé’ﬁiayaran Semarang sebagal er. bacaan bagi siapa saja
/ SR/
3315@ menbUfuhkan-—ss \f'
e
c.. Dapat mem;éhgfrl g:ngetahuan kepada taruna yang

]
kanfpr t@lg dlatas Kapal
'%} .-'

2. Manfaaﬁgraktls_ \ M| |:, \ .
Y ‘S'L -U _,_,-""-: e // i

a. Dengan@\harapantapat memberlka{ IF;Ta«szaat kepada perwira

)"/'ang aka'r{ melaks

maupu‘n cFew eggme Fyangp-berada dlkapal untuk menambah
wawasan yang bertanggung jawab terhadap pompa—pompa dalam
perawatan dan mengetahui tahap awal yang harus dilakukan jika
terjadi kerusakan pada pompa.

b. Dapat memberikan masukan kepada dunia industri pelayaran untuk
meningkatkan pengendalian internal atau siklus pendapatan dan
memberikan umpan balik atau rekomendasi kepada manajemen

pada pengendalian internal yang berlaku.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan landasan teori yang terkait
dengan judul “Analisis Kerusakan Impeller Yang Berpengaruh pada Kinerja
Emergency Fire Pump di MV. SEAROSE . Oleh karena itu, peneliti
menjelaskan pengertian dan definisinya terlebih dahulu agar ada konteks
pemahaman yang jelas.

1. Analisis

Menurut \&Qm&s 'éeg"anl-"Ba‘ﬁq_sE Indone3|a (KBBI) (2008: 58),

pengeruaq}&analms adalah penyelldlkaqf*;erhadap suatu peristiwa
‘x

(karan%f/perbuatan dsb)ﬂnlpuk mengetahuNgﬁadaan yang sebenarnya

hl F '.E e 0} T

ek .

(sebab musabab dga‘ 67k é"@l b)

= I

-lgerja keras Tldak ada cara tertentu

yang Hab‘& d||kut1\§ntrik m@dgfgkéfn analls!gf séhmgga setiap peneliti
LB

harus mencgi sendn\metode yang dlfasﬁan cocok dengan sifat
penelltlannya BaM‘h yaﬁ‘g sarpg blsa-.dlklasﬁ:kamkan berbeda.

Jadi dapat d|S|mpquan bahwa analisis adalah proses suatu pokok
secara sistematis dalam menentukan bagian-bagiannya, hubungan antar
bagian dan secara menyeluruh, untuk memperoleh pemahaman dan
pengertian yang benar.

2. Impeller

Impeller adalah suatu komponen berputar pada pompa sentrifugal,

yang berfungsi untuk mengirim energi dari electrical motor dengan



mempercepat cairan keluar dari pusat rotasi. Impeller biasanya
berbentuk silinder pendek, dengan saluran masuk terbuka untuk
mendorong cairan masuk secara radial.

Impeller merupakan suatu bagian pompa yang sangat penting,
jika terjadi kerusakan impeller dapat mengurangi atau menyebabkan
Kinerja pompa yang tldak stabll Kerusakan impeller pada pompa dapat

terjadi karena- l{k&gﬂ,&ﬁa ’F&-kMrLgebEggkﬁémkut
a. K l{}é‘/b{han impeller-yang kuran<}

b ~90 menggjﬁap- : -qut?.e_rcam
c ,-'-hlr%tng,b em

!rK 1 } G
d. Kesalahari manusia pad elak ka'}_n pengoperasian emergency

h A . Il.I f

\fite pump v

1 ."-. --L 1.-: .. i ¥ Il-'

,-:* W "; 4

’ 3 ba perak adalah untuk

mendap\}f ] S permukaan impellef-geperti tahan terhadap
korosi t&ras sifat'tahan arus, dan-sifat terhadap suhu tinggi

(Rentang SSIIHFna'RIStI (2015: g@) etebalan dari suatu pelapisan
akan mengurangi- kerusaﬁan pﬁla logam kunlngan (korosi pada logam
kuningan) Setyowati (2012 1 32).

Saat emergency fire pump dioperasikan, emergency fire pump
akan menghisap air laut dari sea chest. Apabila fillter sea chest
mengalami kerusakan, kotoran, kerang dan zat padat lainnya akan ikut
terhisap, sehingga impeller dengan bahan kuningan biasa tidak akan
bertahan lama dan akan mengalami kerusakan. Impeller yang sudah
rusak harus segera diganti dengan impeller yang lebih berkualitas
(kuningan yang dilapisi perak), agar bertahan lama serta mengganti

filter sea chest yang sudah rusak.




a Gambar 2.1 a. b Impeller dalam | c | keadaan baik, b.
Impeler dalam keadaan rusak pada ujung
sudunya, c. Impeller dalam keadaan pecah pada salah satu sudunya.
Anitya Ari (2013: 118)

3. Emergency fire pump

Menurut modul Basic Safety Trainning (BST) fire prenvetif dan
fire fighting (2004: 84) “emergency fire pump merupakan suatu pompa
yang digunakan untuk membantu_ memadamkan api dalam keadaan
darurat”. Setlap kap ha,n_ﬁmig'm i pompa untuk berfungsi sebagai
pompa pemeal bakaran yang- d k@n dengan tenaga
penggerak of listrik ( Eire and Gener. F8ervice Pump ), tetapi bila
tenaga’ dikapal sudah tidak bisa digu lagi atau sangat
berbafi?én(tuk dlgunakan karena‘terjadlr&ﬁtw kebakaran, maka
harusadé, suatu %ﬁmmﬂﬁ@ﬂebamraﬂ darurat dimana sebagai
tenaga‘ penggera alat- XN

i NSLSO g]l, ESMI PUMP éf'n_gmproduksl qleh DESMI A/S
PUMP merupakan pompa pen adam kebakaran darurat jenis sentrifugal
yang dlgunaka untlk meneda ka apl'apablla ter ad| bahaya

kebakaran dengan menggt
memadamkan k 3

e%‘u%p yaitu’ Iaut dari sea chest

__.'P isip kei?i_
dlpomp%%‘b mela Y dengan gerak lingkar. Air laut akan
terlempar akibat'gera |mpeller menUJu Kgiapterluar dari bibir
|mpelleﬁser§ahn cepatiputaran |mpeIJe1‘ alga akan semakin cepat air
bergerak. Emerg y fire-pump-menggunakan jenis pompa sentrifugal
yang bekerja berdasarka'ﬁ pririsip ga@a sentrifugal yaitu benda yang
bergerak secara melengkung akan mengalami gaya yang arahnya keluar
dari titik pusat lintasan yang melengkung tersebut.




Gambar 2.2 Emergency fire pump (Manual book MV .Searose)

Emergency fire pump merupakan alat keselamatan yang harus ada

di atas kapal. Sebagai alat pemadam kebakaran darurat, emergency fire
pump menggunakan tenaga penggerak mesin diesel. Jika emergency fire
pump menggunakan tenaga listrik, maka emergency fire pump tidak
dapat dioperasikan pada saat kapal dalam keadaan black out (mati
listrik).

Kapal harus dilengkapi dengan pompa kebakaran, sistem saluran

kebakaran, hidran-hidran dan selang-selang yang memenuhi peraturan

serta
a.

syarat-syarat;
Kapal dengan gros tonnage (isi kotor) 1000 ton atau lebih, harus

dllengkapl?qteh@ar{'d[mlﬁorﬁhafyang berdiri sendiri. Jika terjadi
{&i ) ] J,

ke{;‘qﬁran disatu kompartemen fj‘nmanapun yang dapat

§ ot ‘x ”

rc%en‘ghentlkan sempa- pompa harus a“da\"iﬂsarana pengganti yang

dapat menyedmkan air untuk memadamkan kebakaran.

0. Di kapal dbnga:n gros tanage (IFI kotor) 2000 ton atau lebih, sarana

i ..f .fJ.-'

‘pengganti| itu i@rus berupa;pompa darurat yang. dipasang tetap

- berqlgrl sendlt_l..__'PQrmpa da;urat harus/ dapat mengeluarkan 2
5 T | = F /

@x{? - b y -l

"-. L, 1
sembu{réa‘n air yang diyakini peme_r-iﬁtaF;’atau menyemburkan air
- b " =

i &

denga'n }ara’ﬂ(r’.kurag_g Ieb'ﬁh 10 pmeter dan dengan tekanan lebih dari

4 atm.

Adapun komponen yang menunjang kinerja emergency fire pump,

yaitu;

a.

b.

Hydrant
Hydrant adalah berfungsi sebagai penyambung dengan selang
pemadam kebakaran.

Hydrant valve



Setiap fire hydrant harus dipasang / memiliki katup sehingga

setiap fire hose bisa dipindahkan saat pompa kebakaran beroprasi.

Selang pemadam

Selang air pemadam kebakaran terbuat dari bahan kain yang

ringan, elastis, dan kuat yang berfungsi sebagai pengalir air dari

dari pompa ke nozzle.

4)

15 m untuk di ruang mesin.

20 m untuk ruang terbuka dan di atas deck terbuka.

25 m untuk deck terbuka pada kapal dengan lebar lebih dari
30 m.

Tiap hose harus terpasang dengan nozzle

Discharge Maxzzle




Bagian—bagian eme.rgenci/_mﬂoump terdiri dari;
p

a. Cassing - ﬂ\ﬁ
- «q
.4:?.- N
qute merupak&n cassing sua a, yang terbuat dari

aduan| _n?i_ngan yi n:’jpat dipasangnya

. .; |
. mengirim energi dari motor
I

sat rotasi. Impeller

...""'\-\__ . . _--"-.- I.:.L .
untuk hrlﬁd??f)ngﬁalran‘-qmasuhs.ggara radial.

Impeller--s_érﬂiﬁ terbuat dari logam cor melalui proses
pengecoran. Ada dua tipe bahan impeller yaitu logam ferro dan
non ferro, menurut Sularso dan Haruo Tahara (2004: 121);

1)  Impeller yang terbuat dari bahan ferro ini memiliki
keuntungan karena harganya lebih murah dari pada bahan

non fero.



2)  Impeller yang terbuat dari bahan non ferro yang umum

digunakan untuk membuat impeller adalah bronze.

Ada tiga jenis impeller pada desain baling balingnya yaitu;
1)  Open impeller

Open impeller (impeller terbuka) adalah impeller yang
baling-balingnya yang dipasang di tengah tanpa dinding
samplng Jenis u:npeller ini digunakan untuk memompa
cairan-yang wgmlt_}(l gkal; lumpur yang cukup pekat.

2) ,S%rvfp‘ n-impetier— { .-:I
f ),- ™,
;’f& - U

_,-ch"/ emi open |mpeller (imgeller S%E%bqka) yaitu impeller
7 nemilik g{% =baling yang felekat pada dindingnya.
L/ ) it ungsi urituk ‘memompa cairan
'm ’ 'I. 1 I'I| -_Ilu

-~ |'I | -~ - i
== | - = Ml
e ! / S ~— A
e o
L -~ "
Clozed Sami-opan Opan

Gambar 2.4 Tipe-tipe impeller (Girdhar et al. 2005: 56)

Di kapal MV. Searose emergency fire pump menggunakan
tipe closed impeller (tertutup) untuk pengoperasiannya. Agar
impeller dapat berfungsi secara optimal maka perlu dilakukan
perawatan dan pengoperasian sesuai dengan manual book.



C.

e

=h

Q@

Seal mekanik (Mechanical seal)

Mechanical seal merupakan suatu bagian dari pompa, yang
berfungsi sebagai penghalang keluar masuknya cairan (fluida),
agar tidak terjadinya kebocoran.

Pada saat emergency fire pump dioperasikan, mechanical
seal akan mengalami gesekan. Bila mechanical seal sudah
mengalami keausan, mechanical seal akan rusak atau pecah. Oleh
karenanya mechanical seal didesain dapat dilepas agar
memudahkan saat akan diganti.

Impeller wearmg ILMU Pg;
A ] L
xl*mpeller wearing digunakan agammpeller dapat terpasang
d&ftgén rapat, kencang dan tidak goyang*saat berputar.
] -,} Peros (Shaft)

Shaft atau poros adalah bagian yang menghasiltkan putaran
dari sumber gerak, contah dari motor fistrik ke pompa. Perlu
dicatat banwa, dalam pampa sentrifugal yang beroperasi pada
efisiensi maksimum,.gaya tekuk paros sepenuhnya didistribusikan
ke seluruh |mpeller pompa. /

Barmqlan (Bearings) |-. ' ,_.*

LE: Bearlng dlguhakan untuk menahaﬂ-(constraln) posisi rotor
relatif ferhadap stator sesuai dengangenls bearing yang
digunakan. .4

Motor listrik (Electﬁcal motor)

Menurut I Nyoman Bagia (2018:1), motor listrik adalah alat
untuk mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Pada
motor listrik, medan magnet yang dihasilkan oleh listrik disebut
elektro magnet. Pada dasarnya, kutub-kutub dari magnet yang
sama akan tolak menolak dan kutub yang tidak sama akan tarik
menarik. Dengan terjadinya proses ini, maka memperoleh
gerakan, jika menempatkan sebuah magnet pada poros yang dapat
berputar dan magnet yang lain pada dudukan yang tetap.

Prinsip pengoperasian motor listrik adalah bahwa arus
listrik dalam medan magnet memberikan gaya, ketika kawat yang
dilalui arus listrik dibentuk menjadi lingkaran, kedua sisi akan
menghasilkan gaya rotasi untuk memutar kumparan, maka sudut



kanan akan mendapatkan gaya medan magnet dari arah yang
berlawanan. Dinamo motor memiliki beberapa bagian lingkaran
yang menghasilkan tenaga rotasi yang seragam, dan susunan
elektro magnetik yang disebut dengan kumparan akan
menghasilkan medan magnet. Motor listrik dibagi menjadi dua
jenis yaitu;

1)  Motor listrik AC (Alternating current)

Motor listrik AC adalah jenis motor listrik yang beroperasi
dengan tegangan arus bolah balik. Cara kerja motor listrik
AC yaitu listrik dipasok ke stator yang akan dihasilkan
medan magne’c 'rnedan magnet ini bergerak dengan

ke.ceﬁﬁ H tor. Arus rotor menghasilkan
magnet kedua yar&-ﬁ'qw ha untuk melawan medan

r berputar.

: '_s |;.IS'[I’I|~‘. §e§\rah (direct current).

J : 'asarka\n prinsip imbas elektro
1Ikan oleh motor DC berasal
\ ahjkawat b rarus yang, berada pada suatu
IIIII '\"| -II F,
e
!
N

Gambar 2.5 Motor listrik, Bagia. (2018: 65)

h. Pipa (Pipe)

Pipa adalah suatu benda atau batang yang berongga, yang
digunakan untuk mengalirkan suatu zat yang berbentuk gas,
cairan atau udara dari satu tempat ke tempat yang lain, dengan
mempertimbangkan pengaruh suhu dan tekanan cairan yang



mengalir. Untuk memproduksi pipa berbasis kebutuhan,
dibedakan dengan batas kuat tekanan, tebal dinding pipa, suhu
bahan yang mengalir, jenis bahan yang terlibat dalam korosi, dan
kekuatan pipa tersebut.

Bahan pipa yang digunakan di atas kapal dibagi menjadi 6
macam bagian, yaitu pipa baja tanpa sambungan (Seamless
drawing steel pipe). Seamlees drawing pipe terbuat dari tembaga
atau kuningan, lap welded, baja schedule 40, pipa schedule 80-
120 dan pipa galvanis.

i.  Eyeof impeller

Eye of impeller-adalah baglan sisi masuk pada arah isap impeller.
4. PMS (Plan Malntena.nt:é sysemy P

Mquﬁhgat bahaya kebakaran di rlat_a'ﬁ-r kapal yang berdampak
sangat_ bur’uk baik menyangkut keselamatan ‘b:relvv dan kapal itu sendiri.
Maka perlu dilakukan perawatan yang_ ruiin terhadap emergency fire
pump dan alat keselamata‘n yang. berhubungan dengan kebakaran.

|1 i

Banyak', crew: yang mengabalkan terhadap alat-alat | keselamatan

pemadarrbkebakaran karenﬁ kebakaran di kapal jarang terjadi, sehingga

.x r u— x.a-,

\
para crew melalaikan kegunaan alat keselamatan tersebut. Maka dari itu
i 'H. X

'\-\.

alat pemadam keﬂakaramharus tetap‘dlperhatlkan

Plan maintence system adalah sistem yang digunakan sebagai
acuan rencana dilakukannya perawatan terhadap suatu permesinan di
atas kapal. PMS dibuat oleh Chef Engineer. PMS dilaksanakan
berdasarkan jam kerja suatu permesinan tersebut dengan menggunakan
standar prosedur operasional kerja, yang tertera pada buku instruksi
manual permesinan. Pada dasarnya suatu pompa jika dioperasikan terus

menerus akan mengalami penurunan produktifitas kerja. Oleh karena



itu upaya perawatan terhadap pompa perlu dilakukan untuk menunjang
performa pompa. agar tetap maksimal dalam produktifitas kerja.
Berikut ini rencana kerja perawatan emergency fire pump di kapal MV.

Searose;

a. Perawatan mingguan

b.  Perawatan Ibl__ll_qtfan \LMU PE;

"y -'-._ul

c. Perfwatar tiga bulan

d. ‘“Perawatan enam;bulan- N\
e. . Perawatan tahunan

. Periksa bagiarnjeontrol ganel

g.. 'Periksa.bagian induksi electrical moior

B. KerangkaPenglitian .

Untuk késemgatan ini;penulis akan mengeanalisis kerusakan impeller,
yaitu salah satu“bdgian “pompa‘yang diaplikasikan sebagai pompa pemadam
kebakaran darurat (emergency,fire pump) el kapal, dimana penulis melakukan
praktik laut selama kurang-lelih satli tahun berlayar. Emergency fire pump
yang memiliki jenis impeller tertutup, bahwa air laut dipompa dari sea chest
melalui impeller dengan gerakan sentrifugal. Impeller yang berputar
menyebabkan air laut terdorong ke bagian luar impeller. Semakin cepat
putaran impeller maka semakin cepat pula air akan bergerak. Segala sesuatu
yang digunakan pasti akan mengalami kerusakan, termasuk semua
permesinan. Kerusakan dan kesalahan yang dapat terjadi meskipun telah
dilakukan pengujian pabrik. Salah satu sebab yang dapat mengakibatkan
kerusakan, misalnya kurangnya perawatan pada emergency fire pump. Untuk
memudahkan mencari kerusakan pada emergency fire pump, maka pada
instruksi buku manual (manual book) telah disusun tahap-tahap untuk
mengetahui kerusakan tersebut, serta gambar dan cara untuk memperbaiki
dengan didasari pengetahuan yang cukup, tentang cara kerja emergency fire



pump tersebut. Sehingga akan memudahkan crew dalam melakukan
perawatan dan perbaikan.




Analisis Kerusakan Impeller yang Berpengaruh pada Kinerja Emergency Fire

Pump di MV. SEAROSE

l

|

Apakah faktor penyebab
kerusakan impeller pada
Emergency Fire Pump ?

Apakah dampak kerusakan
impql}erlpacla!a IEme__r_g_ency Fire
WA | k= Plump')-.' ) |

'_. e !.. II {

b\

Apakah yang dapat dilakukan
untuk mencegah kerusakan
impeller pada Emergency Fire
Pump ?

N -
Nt
s il
e F
e
¥

-

l

o Kualitas bahan impeller yang
kurang bagus

e Bearing yang rusak

e Unbalance pada shaft
dengan electrical'motof:

o Tururinya tekanan iniet dan
outlet emergeney fire:\pump

e Terjadi kerugian'dava-atau
tenaga,pada lisrik

o Turunnya kapasitas

y

e Mengganti impeller

e ' Membersihkan filter sea
chest

e Menjalankan PMS (plan
maintenance system)

e

Upaya yang dilak!u'kan untukimencegah kerusakan impeller

pada emergency fire pump

|

Kinerja emergency fire pump sesuai manual book dan

emergency fire pump bekerja secara optimal

Gambar 2.6 Metode kerangka pikir




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Faktor penyebab kerusakan impeller adalah kualitas bahan yang
kurang sesuai, zat calr bercampur dengan padatan-padatan kotoran,
sistem PMS- &@Mahh%éﬁcﬁgs&em) kurang berjalan dan human

errord/Qgéh,mengoperamkan pompa. ’q\!’i{i

Danu%rusakan mpellerpada emergenc rlﬁfe -pump adalah tekanan

7 mm N
mIetlbutIet po ﬁ un, d’f.fkeruglan qaya atau tenaga pada

F o "hl'.q:,

listrik, turunriya kapasitas 'J‘

Ur;éyg".yang d%\\:.gt ilak W h‘cegah kerusakan impeller pada
emergﬁ%y fl{_e I lah </|:a\kuk k‘eglatan pemeliharaan
terhadap pma dan‘ftem pendukung&%ﬁa melakukan tindakan

.-"

pemlnlmalmrarﬂ@salﬂan kﬁja SﬁM

Keterbatasan penelitian

Mengingat keterbatasan ilmu pengetahuan dan bahan penelitian serta,

keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian ini. Maka dalam

pembahasan penelitian ini, penulis tidak membahas keseluruhan akan tetapi

hanya membahas tentang, bagaimana cara perawatan dan perbaikan impeller

pada emergency fire pump, agar impeller dapat digunakan dalam jangka

waktu yang cukup lama dan menunjang keselamatan crew pada saat terjadi



kebakaran di atas kapal, sebagaimana penelitian ini dilakukan pada saat,
peneliti melakukan praktik laut di kapal MV.Searose, dengan jangka waktu
kurang dari satu tahun.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan dukungan teori dari para

berkualitas, agar

aut-yang tercampur

A.HP‘

PMS benar-benar sudah-dik
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Lampiran
LEMBAR WAWANCARA
Wawancara saya lakukan dengan narasumber, untuk mendapatkan suatu
bahan, bagi skripsi yang saya buat. Sehingga mendapatkan data-data yang

mendukung penelitian saya. Berikut wawancara yang saya lakukan, dengan

narasumber
1. Narasumber : Hadlasm?iqﬂ ”_"M[:" PEE
Jabatan . Chigt-engineer :q};q*“
A ; SN
Tanggal | q{:}f anuari 2021 ") v, N
2 e
b #h E K AR .\
Cadet l.'_.--l:,-'SeIa,mar ore chief, Vioh i saya mglh menanyakan tentang,
/ i d?‘ B
Qr-pe A mpeller pada emergency fire

CIE : ' in ; ' ap air laut tercampur
, kerang o"a'h zat%ﬁai lainnya, Saat fillter
Dm‘ﬁ:’i Sﬁq ch‘eé"t dalam. kondlﬁb'ju’éak yang mengakibatkan
kegagalan penﬂyarlngtan- akan berpengaruh pada impeller yang
terkikis oleh zat-zat padat.
Cadet : Apakah dampak dari kerusakan impeller pada emergency fire
pump?
C/E : Dampak dari kerusakan impeller berpengaruh pada kinerja

emergency fire pump. Adanya penurunan kapasitas air pada

emergency fire pump.



Cadet : Apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan
impeller pada emergency fire pump?

C/E : Salah satu cara untuk mencegah kerusakan impeller vyaitu,
dengan cara mengganti fillter sea chest yang sudah rusak,
agar kotoran tidak ikut terhisap, pada saat emergency fire
pump menghisap air laut.

-.,I-,,-;_ lLF'..’IU p E“
Narasumber ,B’uqiﬁéﬁyamo | ‘L{I ‘L'}? “,

P,
Jabatan QES ond engineer C \fﬂ,
Tanggal €)7 Januarl 20@1 -HI. A

Cadet " ". Selanf?ifé‘ho e bass, apakah faktqr penyébab kerusakan impeller
Y re _# llI IJ
2IE Karen'a"ik'tj

\bahawbﬁtdﬁ _lmpé'ﬂer; ya;%urang sesuai, sehingga

o
d%am Jangk‘waktu yang tlda Iama” akan terjadi kerusakan

pe ,::yang buruk dlkarenakan komposisi

pada mqmner kareﬁ ket@hanan dan kekuatan yang rendah.

Cadet . Apakah dampak dari kerusakan impeller pada emergency fire
pump?
2/E : Dampaknya dari kerusaka impeller yaitu, emergency fire pump

tidak dapat menghasilkan tekanan yang maksimal.

Cadet : Apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan
impeller pada emergency fire pump?

2/E : Yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan impeller

yaitu, seringnya dilakukan pengecekan dan membersihkan



fillter seachest, serta mengganti fillter yang sudah rusak, agar

kotoran tidak ikut terhisap.

Narasumber : Richie Angga Panjaitan

Jabatan . Fourth engineer
Tanggal . 07 Januari 2021
Cadet : Selamat sore— bass—-saya ingin bertanya tentang, faktor

W ILM
p :géb kerusakan mpeﬁémﬂ);,daemergency fire pump?

e

4/E f;qii;?{n kurangnya pengetahuan daﬁ{%{crew sehingga tanda-

Wi S
akan impeller/pada emergency fire
A/

Cadet
Sy . o 7
\‘H_‘p}hﬁ‘]p")_h_“-‘_ . -________.-" _';h _.--"""
Ao P
4/E . Dampak-dari _@ru_sa@mmpéller yaitu kapassitas air menurun

dan Kkinerja emergency fire pump tidak bekerja secara
maksimal.

Cadet : Apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan
impeller pada emergency fire pump?

4/E . Diadakan safety meating untuk crew engine, yang bertujuan

membagi pengetahuan dan wawasan, untuk meningkatkan



4.

kualitas SDM dalam perawatan dan mengoperasikan

emergency fire pump.

Narasumber : Jemmy Benny Bari
Jabatan

Tanggal

Foreman : -|—ketusakarf |me

mpak

H“"-.
emergency flre pump. Adanya penurunan kapasitas air pada
emergency fire pump dan emergency fire pump tidak dapat
menghasilkan tekanan yang maksimal.

Cadet : Apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan

impeller pada emergency fire pump?



Foreman : Agar tidak terjadinya kesalahan manusia (human eror), saat

melaksanakan perkerjaan, sebaiknya diadakan pelatihan dan

familiarisasi di kamar mesin.




Lampiran
Kuisoner USG
I.  ldentitas Responden
Nama Responden e
Bagian/ Unit e

Nama kapal e

dengan memberikan

ang telah disediakan

4 : Besar

5 : Sangat Besar

Petunjuk :

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar
sesuai dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda

silang (X) pada jawaban yang saudara pilih.



Jawaban dikerjakan pada kertas ini
a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor yang menyebabkan tidak

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin?

USG NILAI

NO EAKTOR URGENCY
SHEL

R LMU P
T N

L| e TE e
/’91 SR
=2 ";.

I S R =

4, Liveware

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor yang menyebabkan tidak tercapainya

suhu di dalam ruangan pendingin?

NILAI
NO uUsG
FAKTOR SERIOUSNESS




SHEL

1. Software

2. Hardware

-'E'OUJ;D O|0O|wm >
cC
n‘?r
/

\f.. f"_'_'_'"'h L
3. B )
% >
| N
(AL}
4 : :
| Y
FA

c. Seberap '[?erlj& bang omh)lf-fathor’if orq’ g menyebabkan tidak

tercapainya suh i datam ’r{ ﬁperﬂn i

NILAI
USG
NO FAKTOR GROWTH
SHEL 1121345
A
B
1. Software C
D
2. Hardware A




3. | Environment

4, Liveware

(> OO w>lg O™
L=

LY

m

2021



Lampiran

Hasil Kuisoner

SOFTWARE HARDWARE ENVIRONMENT

NO NAMA A B C D F G H | J K L M

U S|{G|U|[S|G|U|[S|G|U|S|G|U[S|G|U|S|[G|U|S|G|U|[S|G|U|[S|G|U|S|G|U|[S|G|U|S
1 [HADIASMAN 513|522 |44 2422|1523 [5]2|3[2|5|3]|5|2|1|4|1|3]|2|5|4]5|2[3]|5]3
2 |BUDIHARIYANTO | 4| 4|2 |3 |1 |23 |3 | 1|3 |4a|a|3|1|2]|3|1]|2|2]|a|s|a|al2]2|3]2f5|2]3]|2]4]5]|4]|4
3 |ABDUL GOFIR 63|54 |2 |41 |3 |4|5[4 342442424 ]2]6|3|5|3|1|2]|2[4|5]1|4]2]|6]3
4 |RIECHI ANGGA P sl (35| alado 3, ol o zbslalas|alalala]3]s|a3]alalalalala|al1]3]s]2
5 |JEMMY BENNY B 312,2-"":;.13&1[&””"6‘"’39 shalalals]a[s]asa]a]s]alale]3]s]2]1]2]3]s
6 |AGUS o2 el ora o [ als o staefadela ]3] a]alaa]s]a]s]s]a]s]a]a]s]a]2
7 |SIHONO 5 \-2,,-{554.]5,3122?"*"%12;;342454231231214254
8 [FARIS Mip a2 a5 amlalals]3]e Moslalalalafalalalalalala]ala]s]2]s
9 [NURADZAN Yoo o [adads o als]a[adals |3 [ahatle]s[alalala]s]alas[a]a2]2]1]s]2
10 . krarismaN sl 3]s | o s L e oy J-"-u._;,1 5 sl alslalalalals]als]ala]ala]a]s]s

_ KETERANGAN : L\

A kurangwnnyastay qérasmnaL-pro ué{' g_;PrEmasukla€l angkal
B Tidak adanya standart operasi naIprosbdu M ya_;at-cawd gan padatan- padatankotoran
C |Perawatan tidak sesuai dengan lstru_ct!opm af boO " i IN=, an e da‘l'a[n pengopera5|annya
D [Tidak dapat relakukan perawatan k_ar_gr]aa kerusak mes;hlainn 0 | urangny, um1aﬁ.orang ada saat perawatan atau perbaikan
E KuaIitasi)ahanAimpelle i [ 1) | P knyatroublemesm lainnya
F |bearing sudah rusak 5 kﬂl-'da'npe etahuan SDV di‘atas kapal
G |Missalingment antara sha dengan electric e i.ﬂl
H' |Usia pompa yang suda 3\\ 0
J [Tidak dapat menggunaka ubqsge USNESS
K' [Kondisi filter sea chest rusak GROWTH




Lampiran
Nilai kuisioner USG

1. URGENCY
SOFTWARE PENILAIAN NILAI
RESPONDEN | PERIORITAS
112|3]4]|5
1| Belum adanya standar oprasional prosedur (SOP) |- |- |2 |12 5
di atas kapal
2| Kurang berjalannya plan maintenanee-system -1-1211]3 6
(PMS) di atas kapal w0 1LV o
3| Perawatan pomp&*t@@ésual d'engan Instthpr_ J-1-1-1112 3
manual y x \,
book /7 \’E;z,,:
4 Tidak dapal Melakukan perawatan karenaada . 4 & % [ 11 ]2 4
kerusakan me m yarlq Ian}fq‘p..f"lr“h 3; o
A S 1, L)
-,'7 L o _.:].'-"'._ L L '-I—-Ir
71 HARDWARE ¥ 1 PENILAIAN NILAI
: | -"'li-' | RESPONDEN | PERIORITAS
h A ¥ A e O A R34 5
1] Terjadlmlssa1|ngmerftaﬁ'fafap anmotor- |/-V|- {2123 7
2| Kualitas bahanympeliet,ti Wiy el - |- 153 8
3| Usia pompa_yang sudah =L, P -12]2 4
4| Bearing pon’rp}é"'?usak - 12121 6
NN, S
ENVIRQW‘MENT B -~ | PENILAIAN NILAI
— RESPONDEN | PERIORITAS
1123415
1| Kapal sering memasuki perairan dangkal -l-1-11]1 2
2| Zat cair bercampur dengan padatan-padatan -1-1112]3 6
kotoran
3 Kondisi filter sea chest rusak -l-1-1213 5
4/ Tersumbatnya lubang sea chest atas -l-1-12]2 4




LIVEWARE PENILAIAN NILAI
RESPONDEN PERIORITAS
1(2(3]4]5
1/ Human error dalam pengoperasiannya -1-1112]1 4
2| Kurangnya jumlah orang pada saat perawatanatau |- |- [- |1 |1 2
perbaikan
3 Kelelahan dari SDM karena banyaknya trouble -1-11]2]2 5
mesin lainnya . —_—
¥ | |'1 1] & M
4 Kurangnya skill dan pt@‘mg‘e"fahdé Sﬁ'MﬁTE;@%'LM - [-1213]2 7
kapal {f.. '-.,N.qu B
o \
i o B
2. SER|0USNE§§/ gy D WA
/ SOFTW@BI‘:‘“_.""".‘ & 4 B . PENILAIAN NILAI
:ga / _*r\"is |\ RESPONDEN | PERIORITAS
. 1121314]|5
1| Belum adanya standqr oprasion se(ﬂlr (§OP) s 2711 4
di atas kapal, || _. v
2 Kurang ber}alannya p’lanrpg ance S L I I A 5
(PMS) di atas kepal ., s ., i
3 Perawatan po%ﬁlda@iuafgeﬁéah I”st-mgtlonff_- V-1- 11t 2
manual C:T;
book NGl 1;1-'-':- ,
4 Tidak dapat meIakUkanﬁqrawzﬁan Karena @da_ A - - =112 3
kerusakan mesin yang lain- P‘ —
HARDWARE PENILAIAN NILAI
RESPONDEN | PERIORITAS
112(3|4]|5
1| Terjadi missalingment antara pompa dengan motor |- |- |- (3|3 6
2| Kualitas bahan impeller tidak sesuai - |- 111412 7
3| Usia pompa yang sudah tua - - 1-1111 2
4 Bearing pompa rusak - |- 12111 4
ENVIRONTMENT PENILAIAN NILAI
RESPONDEN | PERIORITAS




1(2(3]4]5
1| Kapal sering memasuki perairan dangkal - - -1-11 1
2| Zat cair bercampur dengan padatan-padatan -|-1214]2 8
kotoran
3 Kondisi filter sea chest rusak -1-111(3]2 6
4 Tersumbatnya lubang sea chest atas -|-1111]3 5
LIVEWARE ——u PENILAIAN NILAI
@,{_ﬁaﬂ LMU p Ey -q}, RESPONDEN | PERIORITAS
f_,.-"&-";.}f_.f.- _-::'1- 1.- 5131415
R N7
1/ Human erro engo eraSIann ' = -1201 3
Ayl ey o
2| Kurangnya ]umlah qrang/Qg "“ f%\‘i@‘tan atau e 1
perbaikan |/ |/ / VN
3 Keleiahan dari SDM kareﬂa banyakny. tr0|uble S I I i o I R 4
mesin IalnnyaJI /,r = AL
A L] 1
4 Kurangnyasklll dan pen e}aw SD dihatas T 1231 6
kapal % i o R, g
Y N ‘. H"ﬁ_if"” Y.
. %3 y L=} — P 7
*, -u‘ r 4
3. GROWTH S T ‘. iy
SO_FT;WARE- - p,‘ | PENILAIAN NILAI
""J" F"‘ RESPONDEN | PERIORITAS
112/3|4]|5
1 Belum adanya standar oprasional prosedur (SOP) |- |- |2 (3|1 6
di atas kapal
2| Kurang berjalannya plan maintenance system -1-1213]3 8
(PMS) di atas kapal
3| Perawatan pompa tidak sesuai dengan Instruction - - 1-111]2 3
manual
book
4| Tidak dapat melakukan perawatan karena ada -|-1111]2 4
kerusakan mesin yang lain




HARDWARE PENILAIAN NILAI
RESPONDEN | PERIORITAS
112|3|4|5
1] Terjadi missalingment antara pompa dengan motor |- |- |2 |2 |2 6
2| Kualitas bahan impeller tidak sesuai -|-1412]2 8
3| Usia pompa yang sudah tua - |- 11111 3
4| Bearing pompa rusak -|-]11]2]2 5
ENVIRONTMENT PENILAIAN NILAI
RESPONDEN PERIORITAS
MU
*ﬂr'i ”— P 1[2[3[4]5
‘1@1 E{*‘I N
1| Kapal sering m’e\:‘gukl perairan dangkal 'rf,ap - 1-]1]1]2
;l‘ N
2| Zat cair bercé% dengan padatan padatan E 122|148
kotoran ;-.Jﬂ' *-:m' 8o R
| _. ﬁq:.- "‘..?" I". k|1
3 Kondisi fllterSea chestr@?k/ ‘f;:r *.’: T8 47
4 Tersumbatnya Iubangr sea ghest at 1| - |- 11124
!.1 II. _"T llI i
5‘1 FAF
f i PENILAIAN NILAI
Filrhl%‘E':_'SPONDEN PERIORITAS
£
1[2[3]4]5
1/ SDM yang kurang t:ernﬂtr}dahm melakukq:a, -|-11]2|1|4
perawatan — -
2| Kurangnya keahlian dan kemampuan SDM - - -1-12|2
3| Kurangnya jumlah orang atau crew kapal -|-112(3|1|5
4 Kesalahan manusia -1-13(3|1]7
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